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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Objective: Intestinal peristalsis is a rattling sound from the intestines which indicates
ronaldpahangga@gmail. rhythmic contractions in the intestines in the human digestive tract. Intestinal peristalsi
pow )y % 3 peristalsis

is a reflex response that occurs when the digestive wall is stretched by the contents of the

lumen. These rhythmic contractions aim to mix and push food towards the intestines of
the digestive tract. The normal frequency of bowel sounds in healthy adults is between

5-35 sounds per minute, while bowel sounds in children are between 10-30 sounds per
minute. This study aims to determine the effect of chewing gum therapy on increasing
intestinal peristalsis in post-appendectomy patients in the surgical room at RSAS

Gorontalo City.

Methods: This research uses quantitative research using a pre-experimental design
with a one-group pre-post test design approach. The sample in this research was 10
respondents, data collection techniques were using observation sheets and interviews.

Keywords: Results:  The results of the statistical tests above show that the N value is the number

Administration, of subjects or samples, namely 10 respondents from post-operative patients, the mean

Chewing Gum Therapy, or average value before is 2.00 and after 1.00, the standard deviation value or

Intestinal Peristalsis, Post distribution of data before and after is 0.000. Based on the results of statistical tests

Appendectomy Surgery using the Wilcoxon test, a significant value or PV value was obtained, namely 0.002,
which means 0.002<0.05

Conclusion:  Giving chewing gum therapy can increase intestinal peristalsis in post-
appendectomy patients in the surgical room at Prof- Dr. H. Aloei Saboe Hospital,
Gorontalo City.
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PENDAHULUAN

Pembedahan merupakan suatu tindakan yang
dilakukan dengan tujuan untuk pengobatan yang
menggunakan cara invasif dengan membuka dan
menampilkan bagian tubuh yang akan ditangani.
Pembukaan bagian tubuh ini dilakukan dengan
membuat sayatan setelah bagian yang akan ditangani
ditampilkan, dilakukan tindakan perbaikan yang
diakhiri dengan penutupan dan penjahitan luka.
Tindakan pembedahan juga dapat dikatakan sebagai
salah satu prosedur untuk mengatasi masalah atau
penyakit (Djamaludin, 2021).

Pada kondisi dimana obat-obatan tidak dapat
digunakan, tindakan operasi dapat menjadi pilihan
untuk mencegah kecacatan dan komplikasi yang
mungkin terjadi. Appendiktomi menjadi salah satu
jenis pembedahan abdomen akut yang paling sering
dilakukan akibat serangan appendiksitis akut. Data
dari World Health Organization (WHO) menyebutkan
bahwa pada tahun 2020 appendiktomi dilakukan pada
4,8% dan 2,6% dari total populasi penduduk Asia dan
Afrika yang menderita apendisitis (Khoyiriyah, 2023).

Berdasarkan hasil Survei Dinas Kesehatan di Indonesia
pada tahun 2020, appendiksitis akut merupakan
salah satu penyebab dari akut abdomen dan berupa
indikasi untuk dilakukan operasi kegawat daruratan.
Di beberapa Kota Indonesia yaitu kota Semarang,
yakni 970 orang menjalani appendiktomi, di Provinsi
Gorontalo sebanyak 455 diantaranya yang melakukan
operasi appendiktomi atau sekitar 31,79%. Hal ini bisa
terjadi karena diet serat yang kurang pada masyarakat
moderen schingga mengakibatkan penyakit yaitu
appendicitis (Marhamah, 2021).

Operasi abdomen adalah tindakan yang melibatkan
rongga abdomen yang dapat dilakukan dengan
pembedahan terbuka. 70% dari tindakan operasi di
rumah sakit terkait dengan operasi abdomen. Operasi
abdomen meliputi tindakan gastrektomi, reseksi
gastrik, gastroenterostomi, histrektomi abdominal,
apendiktomi, kolesistektomi, kolektomi, splenektomi,
reseksi  kolon, kolostomi, ileostomi, laparotomi,
sistektomi ovarium, vagotomi, salpingotomi, reseksi
usus halus dan perbaikan hernia (Kusairi, 2019).

Pada appendiktomi, pasien diberikan anestesi yang
berefek terhadap relaksasi otot-otot khususnya terjadi
penurunan peristaltik usus. Pada keadaan pasca
operasi tanpa komplikasi, normalnya peristaltik
usus kembali + 24 jam pasca operasi. Dalam masa
pemulihan, peristaltik usus pasien post appendiktomi
belum aktif kembali secara normal. Karena keadaan
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tersebut, pasien dianjurkan untuk tidak makan
dan minum terlebih dahulu selama beberapa waktu
hingga aktifasi usus kembali seperti semula. Hal
tersebut sering dikeluhkan oleh pasien post operasi.
Oleh karena itu diperlukan tindakan yang dapat
mempercepat kembalinya peristaltik usus pasien.
Salah satu intervensi yang dapat dilakukan adalah
dengan mengunyah permen karet (Sitindaon, 2020).

Mengunyah permen karet telah dipelajari selama
sepuluh tahun terakhir ini. Mekanisme aksi yang
diperkirakan adalah vagalcholinergic (parasympatethic)
stimulasi dari saluran sistem pencernaan, yang mirip
dengan oral intake tetapi rendah akan resiko muntah
dan aspirasi. Dalam lima penelitian seperti ini
terhadap pasien yang menjalani operasi reseksi kolon,
mengunyah permen
hingga munculnya flatus pertama dan pergerakan
usus pertama, tetapi tidak ada perbedaan signifikan
pada lama perawatan (Marhamah, 2021).

METODE

karet menurunkan waktu

Penelitian ini adalah pra-  eksperimental dengan
pendekatan one-group pra-post test design. Ciri tipe
penelitian ini adalah menggunakan hubungan sebab
akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek.
Observasi dilakukan sebelum dan setelah subjek
diberikan intervensi. Dalam penelitian ini pasien
post operasi di observasi awal (pre rest) peristaltik
usus, kemudian diberikan intervensi terapi chewing
gum. Setelah intervensi dilakukan, observasi kembali
peristaltik usus yang dialami (post zesz). Teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Instrumen
penelitian menggunakan lembar observasi dan
stetoskop untuk menilai peristaltik usus pasien post
operasi, permen karet, stopwatch atau jam tangan
serta lembar demografi untuk mengetahui indentitas
responden. Data dianalisis dengan wuji statistik
parametrik paired t-test.

HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1. Peristaltik usus pasien post operasi

appendiktomi sebelum pemberian terapi chewing gum

Peristaltik Usus Pretest N %
Pergerakan usus normal 0 0.0
Pergerakan usus tidak normal 10 100
Total 10 100

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa peristal-
tik usus pasien post operasi sebelum diberikan terapi
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chewing gum rata-rata mengalami pergerakan usus ti-
dak normal yaitu 10 orang dengan presentasi 100%.

Tabel 2. Peristaltik usus pasien post operasi appendik-
tomi sesudah pemberian terapi chewing gum

Peristaltik Usus Posttest N %
Pergerakan usus normal 10 100
Pergerakan usus tidak normal 0 0.0
Total 10 100

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa peristal-
tik usus pasien post operasi sesudah diberikan terapi
chewing gum rata-rata mengalami pergerakan usus
normal yaitu 10 orang dengan presentasi 100%.

Analisis Bivariat

Tabel 3. Analisis pemberian terapi chewing gum ter-
hadap peningkatanperistaltik usus pasien post operasi

Peristaltik Usus N Mean SD P-Value
Pretest 10 2.00 0.000
Posttest 10 1.00 0.000 0,002

Sumber: Data Primer 2024

Hasil uji statistik diatas diketahui bahwa nilai N mer-
upakan jumlah subjek atau sampel yaitu 10 respon-
den pasien post operasi, nilai mean atau rata-rata
sebelum yaitu 2,00 dan sesudah 1,00, nilai standar
deviasi atau sebaran data sebelum dan sesudah yaitu
0,000. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji
Wilcoxon didapatkan nilai signifikan atau nilai PValue
yaitu 0,002 yang berarti 0,002<0.05 schingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya pembe-
rian terapi chewing gum dapat meningkatan peristaltik
usus pasien post operasi appendiktomi di ruangan be-

dah RSAS Kota Gorontalo.
PEMBAHASAN
Analisis Univariat Pre Intervensi

Hasil penelitian menunjukan bahwa menunjukan
bahwa peristaltik usus pasien post operasi sebelum
diberikan terapi chewing gum rata-rata mengalami
pergerakan usus tidak normal yaitu 10 orang dengan
presentasi 100%. Sebelum peneliti memberikan
intervensi rata-rata pasien mengalami pergerakan usus
yang tidak normal yaitu antara 3 sampai 4x/m.

Pemeriksaan peristaltik usus dalam penelitian ini
dilakukan sendiri oleh peneliti, peneliti melakukan
observasi terkait dengan peristaltik usus pasien post
operasi dengan cara auskultasi dimana peneliti
menggunakan stetoskop lalu ditempatkan di dinding
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abdomen anterior, bising usus akan terdengar bernada
tinggi yang timbul bersamaan dengan adanya rasa
nyeri, adanya rasa nyeri dapat dilihat dari respon.
Setelah peneliti melakukan observasi awal kemudian
peneliti menjelaskan maksud dantujuan dilaksanakan
tindakan terapi chewing gum dan dilanjutkan dengan
peneliti mencuci tangan terlebih dahulu setelah itu
minta pasien mengunyah permen karet selama 30
menit, setelah 30 menit permen karetdibuang ditempat
sampah, kemudian peneliti melakukan kontrak waktu
kembali, terapi ini diberikan sebanyak 3x dalam 1 hari
yaitu setiap 1 jam. Sedangkan intervensi hari kedua
dan hari ketiga tetap sama dengan intervensi yang
dilakukan pada hari pertama, pada hari ketiga setelah
memberikan intervensi kemudian peneliti melakukan
observasi kembali peristaltik usus.

Peristaltik usus yang dialami oleh pasien post operasi
appendiktomi disebabkan oleh anestesi yang berefek
terhadap relaksasi otot-otot pada pasien khususnya
terjadi penurunan peristaltik usus, sehingga dengan
memberikan terapi chewing gum menjadi tindakan
yang tepat selain itu terapi ini tidak menimbulkan
efek samping bagi pasien. Dalam masa pemulihan,
peristaltik usus pasien post appendiktomi belum akeif
kembali secara normal. Karena keadaan tersebut,
pasien dianjurkan untuk tidak makan dan minum
terlebih  dahulu selama beberapa waktu hingga
aktifasiusus kembali seperti semula akibatnya banyak
pasien mengeluhkan hal ini.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Damayanti (2018) dengan hasil
penelitian menunjukan rerata frekuensi peristaltik
ususpasien post appendiktomi sebelum mengunyah
permen karet adalah 1,00 dengan standard deviasi
1,155 dan standard error mean sebesar 0,365.

Pada penelitian ini seluruh responden menggunakan
anastesi spinalsehingga jenis anastesi yang digunakan
sudah homogen. Anastesimerupakan manipulasi organ
yang dilakukan selama prosedur pembedahan. Efek
anastesi dapat menyebabkan selama 24 sampai 48
jam, sesuai jenis dan lamanya pembedahan sehingga
peristaltik usus tidak terdengar ataupun dapat
terdengar lemah dengan frekuensi yang kurang dari
normal.

Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi bahwa
peristaltik usus pasien post operasi sebelum diberikan
terapi chewing gum rata-rata mengalami pergerakan
usus tidak penyebab utamanya adalah obat anestesi
yang digunakan saat operasi.



Analisis Univariat Post Intervensi

Hasil penelitian menunjukan bahwa peristaltik usus
pasien post operasi sebelum diberikan terapi chewing
gum rata-rata mengalami pergerakan usus normal yaitu
10 orang dengan presentasi 100%. Sesudah peneliti
memberikan intervensi rata-rata pasien mengalami
pergerakan usus yang normal yaitu antara 5 sampai
16x/m. Setelah pemberian intervensi terapi chewing
gum selama 3 hari, terlihat perubahan peristaltik usus
sebelum dan sesudah diberikan tindakan. Penelitian
dilakukan selama 3 hari, adapun jenis permen karet
yang digunakan dalam penelitian ini permen karet
yang tidak mengandung aspartame atau sugar free
selain itu penelitian ini hanya dilakukan pada pasien
post operasi appendiktomi diruangan bedah.

Semakin cepat peristaltik usus kembali setelah
prosedur operasi maka akan sangat bermanfaat dalam
proses pemulihan pasien. Kembalinya peristaltik usus
menjadi tanda bahwa pasien sudah boleh mendapatkan
intake oral. Semakin cepat pasien makan, maka akan
semakin cepat terpenuhi kebutuhan nutrisi yang akan
mendukung terhadap penyembuhan lluka operasi dan
pemulihan fisik post operasi. Hal ini akan menurunkan
lama rawat inap pasien di rumah sakit. Sehingga lebih
ekonomis dan mengurangi risiko infeksi yang di dapat
dari lingkungan rumah sakit.

Terapi chewing gum dalam penelitian ini dilakukan
setelah peneliti melakukan observasi terlebih dahulu,
setelah observasi awal dilakukan kemudian peneliti
memberikan terapi chewing gum, terapi mengunyah
permen karet ini dapat dilakukan selama 30 menit,
setelah pemberianintervensi dilakukan selama 3 hari
kemudian peneliti melakukan observasi kembali.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan perbedaan
hasil antara sebelum dan sesudah sebab mengunyah
dapat pelepasan
gastrointestinal dan meningkatkan sekresi saliva
serta cairan getah pankreas, gastrin dan neurotensin.
Pelepasan hormon- bormon tersebut dapat memicu
perisstaltik usus.

memicu hormon-hormon

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Damayanti (2018) dengan hasil penelitian
menunjukan rerata frekuensi peristaltik usus pasien
post appendiktomi sesudah mengunyah permen karet
adalah 7,60 dengan standard deviasi 1,158 dan stand
ard error mean 0,499. Pada penelitian ini pasien
mengunyah permen karet sebanyak 3 kali selama 30
menit. Memakan permen karet memberikan efek
yang menguntungkan terhadap cepatnya kembali
fungsi usus.
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Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi bahwa
pemberian terapi chewing gum dapat meningkatkan
peristaltik usus pasien post operasi, ketika pasien
mengunyah permen karet maka pasien akan merasakan
reaksi yang disebabkan oleh stimulasi abdomen serta
sekresi dari getah lambung dan usus. Hal ini akan
menyebabkan pasien berkeinginan untuk makan.

Analisis Bivariat

Hasil penelitian diketahui bahwa nilai N merupakan
jumlah subjek atau sampel yaitu 10 responden pa-
sien post operasi, nilai mean atau rata-rata sebelum
yaitu 2,00 dan sesudah 1,00, nilai standar deviasi
atau sebaran data sebelum dan sesudah yaitu 0,000.
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Wil-
coxon didapatkan nilai signifikan atau nilai PValue
yaitu 0,002 yang berarti 0,002<0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya pembe-
rian terapi chewing gum dapat meningkatan peristaltik
usus pasien post operasi di ruangan bedah RSAS Kota
Gorontalo.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum pembe-
rian terapi pasien post operasi diketahui bahwa peri-
staltik usus pada pasien rata-rata tidak normal yaitu
10 orang, tetapi setelah diberikan terapi chewing gum
di dapatkan bahwa peristaltik usus pada pasien ra-
ta-rata normal yaitu 10 orang, perubahan antara sebe-
lum dan sesudah diberikan terapi membuktikan bah-
wa chewing gum yang diberikan selama 3 hari dengan
frekuensi 3x dalam sehari dikunya selama 30 menit
dapat meningkatkan peristaltik usus.

Pada appendiktomi, pasien diberikan anestesi yang
berefek terhadap relaksasi otot-otot khususnya ter-
jadi penurunan peristaltik usus. Pada keadaan pasca
operasi tanpa komplikasi, normalnya peristaltik usus
kembali + 24 jam pasca operasi. Dalam masa pemu-
lihan, peristaltik usus pasien post appendiktomi belum
aktif kembali secara normal. Karena keadaan tersebut,
pasien dianjurkan untuk tidak makan dan minum
terlebih dahulu selama beberapa waktu hingga akti-
fasi usus kembali seperti semula. Hal tersebut sering
dikeluhkan oleh pasien post operasi. Oleh karena itu
diperlukan tindakan yang dapat mempercepat kem-
balinya peristaltik usus pasien. Salah satu intervensi
yang dapat dilakukan adalah dengan mengunyah per-
men karet (Sitindaon, 2020).

Mengunyah berfungsi sebagai sham feeding stimulasi
motilitas usus, duodenum dan rektum di perut manu-
sia. Mengunyah dapat memicu pelepasan hormon-hor-
mon gastrointestinal dan meningkatkan sekresi saliva
serta cairan getah pankreas, gastrin, dan neurotensin.
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Pelepasan hormon-bormon tersebut dapat memicu
perisstaltik usus. Semakin cepat peristaltik usus kem-
bali setelah prosedur operasi maka akan sangat ber-
manfaat dalam proses pemulihan pasien. Kembalinya
peristaltik usus menjadi tanda bahwa pasien sudah
boleh mendapatkan intake oral (Putra, 2017).

Semakin cepat pasien makan, maka akan semakin
cepat terpenuhi kebutuhan nutrisi yang akan men-
dukung terhadap penyembuhan lluka operasi dan
pemulihan fisik post operasi. Hal ini akan menurunk-
an lama rawat inap pasien di rumah sakit. Sehingga
lebih ekonomis dan mengurangirisiko infeksi nosoko-
mial yang didapat dari lingkungan rumah sakit (Da-
mayanti, 2018).

Mekanisme aksi yang diperkirakan adalah vagalcho-
linergic (parasympatethic) stimulasi dari saluran sistem
pencernaan, yang mirip dengan oral intake tetapi
rendah akan resiko muntah dan aspirasi. Dalam lima
penelitian seperti ini terhadap pasien yang menjala-
ni operasi reseksi kolon, mengunyah permen karet
menurunkan waktu hingga munculnya flatus pertama
dan pergerakan usus pertama, tetapi tidak ada per-
bedaan signifikan pada lama perawatan (Marhamah,
2021).

Pasian pasca pembedahan appendiktomi dapat ke-
hilangan peristaltik usus normalnya selama 24-48
jam karena adanya pengaruh dari proses anastesi.
Maka dari itu, intervensi mandiri keperawatan yang
dilakukan adalah tindakan yang dapat bertujuan un-
tuk mempercepat kembalinya peristaltik normal usus
pasien post appendiktomi. Salah satu intervensi yang
dilakukan adalah dengan mengunyah permen karet.
Menurut (Martha E 2017) chewing gum dapat ber-
manfaat untuk meningkatkan sistem pencernaan dan

mengaktifkan kembali cephalic-vegal refleks.

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan teori diatas
maka. peneliti menyimpulkan bahwa terapi chewing
gum efektif meningkatkan peristaltik usus pasien post
operasi. Pada appendiktomi, pasien diberikan anestesi
yang berefek terhadap relaksasi otot-otot khususnya
terjadi penurunan peristaltik usus. Pada keadaan pasca
operasi tanpa komplikasi, normalnya peristaltik usus
kembali + 24 jam pasca operasi hal ini banyak me-
nimbulkankeluhan dari pasien, sehingga mengunyah
permen karet dapat disarankan untuk pasien karena
percepatan peristaltik usus pada pasien pasca appen-
diktomi dapat dilakukan dengan upaya mengunyah
permen karet.
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KESIMPULAN

Peristaltik usus pasien post operasi sebelum diberikan
terapi chewing gum rata-rata mengalami pergerakan
usus tidak normal yaitu 10 orang. Peristaltik usus
pasien post operasi sesudah diberikan terapi chewing
gum rata-rata mengalami pergerakan usus normal
yaitu 10 orang. Pemberian terapi chewing gum dapat
meningkatan peristaltik usus pasien post operasi
appendiktomi di ruangan bedah RSAS Kota Gorontalo
dengan nilai signifikan atau nilai PValue 0,002<0.05.

SARAN

Karya Ilmiah ini di harapkan dapat menambah
informasi tentang pemberian terapi chewing gum
terhadap peningkatan peristaltik usus pasien post
operasi dan dapat diterapkan oleh petugas untuk
mempercepat proses penyembuhan.
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